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Abstrak 

Ketertarikan dalam melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Malang karena 
keseluruhan murid yang mengikuti pada ekstrakulikuler bulutangkis sangat 
banyak dibandingkan dengan sekolah lain serta ada beberapa siswa yang telah 
meraih prestasi di tingkat kota. Hal ini perlu diteliti karena sangat berpengaruh 
dalam membantu peserta didik dalam mendapatkan poin dipermainan 
bulutangkis. Penelitian ini bertujuan untuk menambah kompetensi pukulan 
forehand smash bulutangkis memanfaatkan cara drill bagi peserta ekstrakulikuler 
bulutangkis di SMA Negeri 1 Malang. Bersumber hasil observasi awal yang 
sudah terlaksana peneliti diperoleh hasil tingkat keberhasilan teknik pukulan 
paling rendah yaitu forehand smash. Penelitian ini berjenis tindakan olahraga 
(PTO) melalui metode deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif mengambil 
subjek penelitian sebanyak 22 peserta. Pada siklus 1 serta siklus 2 menandakan 
pertambahan signifikan dan telah melampaui kriteria ketuntasan sebesar 75%. 
Dilakukan 2 siklus serta tiap siklusnya tersusun atas 3 kali pertemuan. Siklus 1 
menghasilkan total keseluruhan dari mulai gerakan persiapan, gerakan memukul, 
dan gerakan lanjutan adalah sebesar 63,94%. Kemudian pada siklus 2 total 
keseluruhan dari hasil gerakan persiapan, gerakan memuluk, serta gerakan 
lanjutan mendapatkan hasil sebesar 85,22%. Terdapat simpulan bahwasanya 
dalam memberi metode drill kepada atlet dapat mengembangkan keterampilan 
teknik pukulan forehand smash badminton memanfaatkan cara drill pada peserta 
ekstrakulikuler bulutangkis di SMA Negeri 1 Malang. 

Kata Kunci : Drill, Ekstrakulikuler, Bulutangkis, Forehand Smash. 

Abstract 

The interest in conducting research at SMA Negeri 1 Malang was because there 
were a lot of students who took part in extracurricular badminton compared to 
other schools and there were several students who had achieved achievements 
at the city level. This needs to be investigated because it is very influential in 
helping students get points in badminton games. This study aims to increase the 
competency of the badminton forehand smash using the drill method for 
badminton extracurricular participants at SMA Negeri 1 Malang. Based on the 
results of the initial observations that have been carried out by the researcher, 
the results of the success rate of the lowest hitting technique are the forehand 



smash. This type of sports action research (PTO) through descriptive qualitative 
and quantitative descriptive methods took 22 research subjects. In cycle 1 and 
cycle 2, there is a significant increase and has exceeded the completeness 
criteria of 75%. Conducted 2 cycles and each cycle is composed of 3 meetings. 
Cycle 1 resulted in a total of 63.94% of the preparatory movements, hitting 
movements, and follow-up movements. Then in cycle 2 the overall total of the 
results of the preparatory movement, the punching movement, and the follow-up 
movement get a result of 85.22%. There is a conclusion that by giving the drill 
method to athletes, they can develop skills in the badminton forehand smash 
technique using the drill method for badminton extracurricular participants at SMA 
Negeri 1 Malang. 
Keywords : Drill, Extracurricular, Badminton, Forehand Smash 
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PENDAHULUAN 

Menurut Olahraga merupakan aktivitas fisik yang ditujukan untuk 

menjaga kesehatan dan otot tubuh (Supriyoko & Mahardika, 2018). Gerak 

juga ialah potongan dari sistem pendidikan sekolah yang menggunakan 

gerak (Kurniawan et al, 2020). Sekarang ini, persoalan mengenai 

kesehatan seseorang disebabkan kurangnya olahraga serta kegiatan fisik 

semakin meningkat karena separuhnya dikerjakan oleh mesin dan oleh 

karena itu olahraga penting bagi individu. Menurut Kuntjoro, (2020) dan 

Bangun, (2018) olahraga ialah aktivitas yang berlangsung guna 

melakukan pelatihan pada tubuh manusia atau individu agar dapat terasa 

menjadi lebih sehat serta kuat, baik sehat secara jasmaniah maupun 

sehat secara rohaniah. Tujuan pendidikan jasmani serta pendidikan 

kesehatan adalah guna mengembangkan kesegaran jasmani, gerak yang 

terampil, pemikiran nalar, pengendalian emosi, keterampilan sosial, 

perilaku moral serta belajar tentang kebersihan alam sekitar (Sulastri, 

2018). Sekarang ini, persoalan kesehatan seseorang disebabkan 

kurangnya olahraga dan kegiatan yang melibatkan fisik semakin 

meningkat karena separuhnya dikerjakan mesin dan oleh karena itu 

olahraga penting bagi individu. Menurut Muhajir (2016), kebugaran 

jasmani ialah kemampuan serta kompetensi badan guna melangsungkan 

pengadaptasian tubuh yang dibagikan untuknya tanpa terjadi sebuah 

kelebihan yang melelahkan. Sebaliknya melalui kegiatan olah raga banyak 

yang secara langsung ataupun tidak langsung berkontribusi pada olah 

raga melalui olah raga atau senam. Umumnya, olahraga menjadi 

pembantuan guna penjagaan fisik dan mental yang sehat serta 

menyenangkan dan menghibur. Dari sinilah kita memperoleh berbagai 

manfaat bagi tubuh kita melalui latihan atau training (Suleyman Yildiz, 

2012: 689). 

Bulutangkis ialah jenis olahraga yang pelaksanaan dengan bantuan 

raket dan shuttlecock, dapat diperankan oleh perindividuan (single) atau 

berpasangan (double). Bulu tangkis ialah olahraga yang populer di 

kalangan masyarakat Indonesia. Pandangan Siswantoyo (2014: 33) Bulu 
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tangkis ialah salah satu olahraga terkenal. Bulutangkis ialah olahraga 

yang membutuhkan pemikiran cepat saat bermain dan melakukan 

gerakan teknis penting untuk memukul bola ke gawang atau sasaran 

(Fatih et al., n.d., 2017). Arifin dkk, (2020) pula menyebutkan bahwa 

olahraga badminton adalah olahraga yang sangat bersaingan disebabkan 

bulutangkis memerlukan akurasi percepatan dan akurasi tenaga. 

Frederick dkk, (2020) dan Intan Primayanti, (2019) memaparkan olahraga 

bulutangkis adalah olahraga yang sangat eksklusif yang mengharuskan 

atlet melibatkan teknik gerakan yang unik pada area pengadilan yang 

relatif kecil. Permainan bulutangkis dengan bulu tangkis dan raket ini 

dapat bermain pada ruangan atau di luar ruangan sebagai arena hiburan 

atau kompetitif. Permainan bulu tangkis ini bukan hanya membutuhkan 

metode, tetapi pemain pula wajib mempunyai posisi yang baik dan teknik 

gerak kaki yang memudahkan untuk bergerak ke berbagai arah lapangan 

dan melakukan pukulan yang bagus dan matang. Olahraga ini berasal dari 

abad ke-18 pada tahun 1870 di kota Poona, India. Belakangan, olahraga 

itu dibawa ke benua Eropa, tepatnya ke kota yang saat itu menjadi kota 

bulu tangkis di Inggris. Pada saat itu, Hea Sell, Sekretaris Jenderal IBF 

(Information Badminton Federation), memberikan latar belakang 

permainan ini dan darinya olahraga yang dikenal saat ini berkembang.. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang lebih dikenal “ekskul” adalah aktivitas 

ekstra dilaksanakan pada jam luar sekolah dengan harapan bisa 

mewujudkan sifat  siswa sejalan pada minat serta kemampuan dirinya 

sendiri. Banyak hal yang dapat ditambah lewat aktivitas ekstrakurikuler. 

Dimulai pelatihan pembiasaan tubuh melalui latihan fisik, hingga 

mendorong kreativitas melalui seni dan keterampilan, hingga membangun 

dan mengembangkan pola pikir siswa dan kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan ekstra berada di luar struktur program dan biasanya bersifat 

opsional. Berdasarkan uraian itu, bisa diartikan bahwa aktivitas 

ekstrakurikuler ialah penambahan aktivitas yang tidak termasuk pada 

sistem yang berlangsung pada jam luar kelas reguler guna perlimpahan 

dan perluasan wawasan serta kompetensi peserta didik. Aktivitas 
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ekstrakurikuler ialah aktivitas yang tidak termasuk jam sekolah yang 

mengembangkan serta menambah kapasitas, minat serta kompetensi 

peserta didik. Salah satu aktivitas ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Malang 

untuk memberikan wadah kepada murid agar mengembangkan potensi 

dan menguasai teknik yang ada pada bulutangkis, salah satu teknik 

bulutangkis yaitu teknik dasar forehand smash. Pentingnya teknik 

forehand smash dalam bulutangkis atlet ataupeserta dapat memperoleh 

tambahan poin dengan mudah. Pandangan Wibowo (2015: 2) Kegiatan 

ekstrakurikuler ialah aktivitas yang tidak termasuk jam sekolah yang 

melaksanakan pelayanan serta pertambahan peluang, minat, serta 

kompetensi peserta didik.  

Salah satu  ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Malang untuk 

memberikan wadah kepada murid agar mengembangkan potensi dan 

menguasai teknik yang ada pada bulutangkis. sehingga atlet pemula sulit 

untuk mencetak point. Prestasi tingkat terampil maupun kinerja atlet dapat 

diperbaiki dan ditingkatkan melalui latihan. Pengembangan model latihan 

harus dilakukan dengan mempertimbangkan faktor usia, disebabkan 

proporsi latihanya lebih dari takaran kompetensi otot berakibat pada 

pertambahan fisik atlet. Latihan yang tepat dengan berpedoman pada 

prinsip-prinsip yang dilakukan secara sistematis dan kontinu akan 

membuat atlet berhasil menguasai teknik- teknik yang ada. Hal ini dapat 

dicapai salah satunya dengan belajar dini pada ekstrakurikuler di sekolah 

untuk memulai pola latihan agar mempunyai pedoman sehingga dapat 

menguasai teknik yang ada pada bulutangkis. Suharto (2019) Pada 

olahraga badminton banyak jenis teknik pukulan yang harus dikuasai yaitu 

teknik pukulan seperti servis, teknik forehand, teknik drop shot forehand, 

teknik forehand, teknik net dan teknik pukulan atau tarik mendatar.. 

Pukulan forehand merupakan salah satu cara pukulan yang wajib 

pemainnya menguasai selain teknik pukulan yang sudah ada. Menurut 

(Sarjono 2021 dan Utoro, G. T. 2019) Forehand smash adalah pukulan 

overhead atas yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga 

penuh, pukulan ini identic dengan pukulan keras karena tujuan utamanya 
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adalah untuk mematikan lawan. Pukulan forehand ini mengandalkan 

kekuatan, kecepatan dan kelenturan pergelangan tangan untuk 

menjatuhkan bulu tangkis (Purnama, 2016 dan Setiawan, A. 2020).  

Menurut (Ichsan, A. C 2022 dan Pranata, D. F. 2019) Pukulan ini tentang 

memukul lawan untuk mencetak poin. Pukulan ini membutuhkan kekuatan 

pada bahu, otot, tangan dan pergelangan tangan. Karena Menurut 

(Rusdiar 2020 dan Purnama, S. K. 2022) masih banyak pemain yang 

melakukan kesalahan dalam teknik menembak, serta kecepatan dan 

ketepatan. Jadi pukulan yang seharusnya menghasilkan poin, sebaliknya 

lawan yang mendapatkan poin. Solusinya adalah Anda perlu berlatih 

model latihan telapak tangan yang termasuk metode bor. Metode 

pengeboran ialah suatu aktivitas yang berlangsung berulang dan yakin 

yang tujuannya guna perkuatan suatu ikatan atau mengembangkan suatu 

kompetensi sehingga menjadi konstan (Tambak, 2016). Menurut Aprinova 

dan Hariad (2016: 67) Metode drill adalah metode pengajaran dimana 

siswa melakukan kegiatan pendidikan sedemikian rupa sehingga siswa 

memiliki keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya. Permasalahan 

peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang adalah pemain kurang 

menguasai pukulan forehand smash bulutangkis dengan metode drilling. 

Oleh karenanya, penulis sangat tertarik dengan penelitian ilmiah dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Pukulan Forehand Smash Menggunakan 

Metode Drill”. 

Penelitian kali ini saya mengambil sampel di sebuah ekstrakurikuler 

pada SMA yaitu di SMA Negeri 1 Malang. Saya tertarik melakukan 

penelitian di SMA Negeri 1 Malang karena jumlah murid yang tertarik pada 

ekstrakurikuler bulutangkis sangat banyak dibandingkan dengan sekolah 

lain serta ada beberapa siswa yang telah meraih prestasi di tingkat kota. 

Pada penelitian ini dibantu oleh dua observer yaitu pelatih ekstrakurikuler 

SMA Negeri 1 Malang untuk melakukan pengamatan kepada 22 peserta 

siswa siswi terkait dengan teknik pukulan yang tingkat keberhasilannya 

paling rendah. Peneliti dan kedua observer menggunakan cara bermain 
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satu set game pada peserta untuk dilihat dan diamati teknik pukulannya. 

Data hasil observasi awal tertera pada table, berupa. 

Tabel 1 Data Hasil Observasi Awal Permainan Badminton di 

SMA Negeri 1 Malang 

No Teknik Total Intensitas Benar % Salah % 

1 Forehand Lob 213 58,53% 41,47% 

2 Forehand Dropshot 135 45,52% 54,48% 

3 Netting 118 59,43% 40,57% 

4 Backhand Dropshot 121 52,99% 47,01% 

5 Forehand Smash 110 35,57% 64,43% 

Sumber : Dokumen Penulis 

Bersumber pada tabel data 1.1 di atas dipahami bahwa pukulan 

forehand lob memiliki tingkat kebenaran 58,53% tingkat kesalahan 

41,47% dari keseluruhan intensitas 213 kali melaksanakan forehand lob. 

Pukulan forehand dropshot mempunyai skala kebenaran 45,52%, tingkat 

kesalahan 54,48% dari keseluruhan kekuatan 135 kali melangsungkan 

pukulan forehand dropshot. Pukulan netting mempunyai skala kebenaran 

59,43%, tingkat kesalahan 40,57% dari total intensitas 118 kali melakukan 

pukulan netting. Pukulan backhand dropshot mempunyai skala kebenaran 

52,99% tingkat kesalahan 47,01% dari keseluruhan intensitas 121 kali 

melangsungkan pukulan backhand dropshot. Pukulan forehand smash 

memiliki tingkat kebenaran 35,57% tingkat kesalahan 64,43% dari 

totalintensitas 110 kali melakukan pukulan forehand smash. Bersumber 

pada data observasi berupa pemantauan bisa ditariak kesimpulan bahwa 

metode pukulan forehand smash mempunyai besaran presen benar 

terendahnya dari cara lainnya yakni sejumlah 35,57%. 

Kemudian pada tanggal 18 Januari 2023 peneliti melakukan 

wawancara dengan pembimbing ekstrakurikuler. Hasil dari pernyataan 

pembimbing ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang Bapak Tanto Prihadi 

yang dilakukan oleh peneliti mengumukakan bahwa seluruh metode 

pukulan telah dipaparkan dengan wujud pemrograman, tetapi terdapat 
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sejumlah metode dasar dan pukulan forehand smash yang menjadi 

kelemahan dan kurang dikuasai oleh peserta. Penyebab kurangnya 

peserta menguasai teknik forehand smash dikarenakan durasi latihan 

yang kurang mengakibatkan akurasi dari pukulan forehand smash kurang 

dikuasai, selain itu kurang terprogramnya metode latihan drilling yang 

terstruktur. Bapak Tanto Prihadi selaku pembimbing ekstrakurikuler SMA 

Negeri 1 Malang mengatakan setuju jika peneliti akan memberikan 

metode drill untuk teknik pukulan forehand smash. Setelah peneliti 

melakukan pengamatan, tes keterampilan dan melakukan wawancara, 

kemudian yang terakhir peneliti menyebarkan angket kepada 22 peserta 

ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang. Hasil penyebaran angket tersebut 

dapat dilihat bahwa sebanyak 50% peserta merasa kesulitan dan 50% 

lainnya menjawab cukup sulit melakukan teknik pukulan forehand smash. 

Sebanyak 25% (5 peserta) mengatakan bahwa jarang diajarkan teknik 

pukulan forehand smash sedangkan 66,7% (16 peserta) mengatakan 

cukup dan 8,3% (1 peserta) mengatakan sering. Sebanyak 100% (22 

peserta) memerlukan latihan drill pada pukulan forehand smash. Oleh 

karenanya, peneliti bercita-cita menambah teknik pukulan forehand smash 

dengan menggunakan metode latihan drill kepada atlet SMA Negeri 1 

Malang. Dari metode latihan drill ini diharapkan peserta dapat mengasah 

kemampuan agar menguasai dan bisa menghasilkan poin menggunakan 

teknik pukulan forehand smash. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

kurangnya program latihan melalui metode drill dalam keterampilan 

ketepatan pukulan forehand smash menjadikan salah satu faktor dalam 

usaha peningkatan keterampilan ketepatan pukulan forehand smash. 
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METODE 

Jenis  Penelitian ini dilangsungkan memanfaatkan macam 

penelitian tindakan olahraga atau yang biasa disebut (PTO). PTO adalah 

penelitian yang diadopsi dari penelitian tindakan kelas atau PTK, yaitu 

penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama. Perbedaannya jika PTK 

dilaksanakan di dalam kelas, PTO dilakukan di luar kelas atau lapangan.  

Maksud penelitian ini kali ini ialah guna menambah kompetensi teknik 

pukulan forehand smash untuk siswa siswi ekstrakulikuler SMA Negeri 1 

Malang dengan memanfaatkan metode drill. Perencanaan dari penelitian 

tindakan olahraga (PTO) ini sendiri mempunyai kemiripan pada jenis 

penelitian tindakan kelas atau biasa disebut (PTK). Perbedaan pada PTO 

ialah sampelnya. Dalam PTK, penelitian dilakukan pada lingkungan 

sekolah, sementara penelitian tindakan olahraga dilaksanakan di 

ekstrakulikuler SMA Negeri 1 Malang. Penelitian ini diteliti selama 1 bulan 

dengan latihan 1 minggu 2 kali dilakukan di lapangan SMA Negeri 1 

Malang Pukul 15.00 WIB. Pukulan Smash dilakukan dengan 

mengarahkan shuttlecock setajam mungkin ke arah garis atau titik yang 

sudah di sediakan oleh penguji. Pengumpulan data akan dilangsungkan 

dengan cara pencatatan langsung atau lapangan. Pandangan Yusuf 

(2014:372) kebanyakan kesuksesan dalam mengumpulkan data 

penentuannya lewat kapasitas penelitian untuk penghayatan kondisi sosial 

yang diperankan selaku bahan penelitian. Peneliti bisa melangsungkan 

wawancara kepada informan yang akan diteliti, paham mengerti kondisi 

sosial yang berlangsung pada konteks sebenarnya. Menurut Moser dan 

Korstjens (2018) teknik pengumpulan data yang paling umum 

dimanfaatkan ialah dengan melakukan observasi (pengamatan), interview, 

(wawancara), serta kuisioner (angket). Sedangkan menurut Winarno, 

(2018:152) menguraikan ahwa yaitu “dalam memanfaatkan metode 

observasi cara yang efektif ialah dengan melengkapi pola atau blangko 

pemantauan selaku instrumen. Penyusunan pola diisi beberapa butir 
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mengenai fenomena atau kelakukan yang ditafsirkan akan berlangsung”. 

Penelitian kali ini dilakukan pada dua siklus, kegiatan dalam tiap siklusnya 

tersusun dari: 1 Perancangan, 2 Pelaksanaan, 3 Pengamatan, 4 Refleksi 

Winarno, (2018:74). Prosedur pengumpulan data memiliki peran krusial 

pada penelitian disebabkan akan menjadi dasar guna melengkapi 

jawaban semua persoalan yang terjadi di lapangan. Dengan begitu teknik 

pengumpulan data perlu dilangsungkan dengan pas supaya mendapatkan 

fakta yang relevan serta bisa dipertanggung jawabkan. 

Guna penelitian kali ini kehadiran dari peneliti yaitu sebagai 

pengamat dalam proses latihan. Peneliti juga sebagai peneliti yang 

merancang tindakan, pengumpulan data, penganalisis data, dan 

pelaporan hasil. Peneliti juga selalu aktif dalam kegiatan studi ini agar bisa 

tercapainya tujuan yang diinginkan. Keaktifan peneliti setiap tahap yang 

dilakukan harus dibutuhkan demi tercapainya tujuan penelitian. Penelitian 

ini dilangsungkan pada ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang. Subjeknya 

studi ini ialah siswa-siswi yang berkontribusi pada ekstrakulikuler 

bulutangkis di SMA Negeri 1 Malang. Data yang diperoleh pada penelitian 

ini ialah latihan metode drill ketepatan pukulan forehand smash yang 

diperoleh melalui hasil mengamati awal ketika proses pelatihan 

berlangsung, kemudian dilanjutkan dari angket yang telah diisi oleh atlet 

dan juga hasil wawancara dengan Pembina ekstra. Untuk pengumpulan 

data dalam studi ini ialah berupa hasil yang ditemui di lapangan. Dalam 

artian observasi bisa dilaksanakan melalui tes, kuesioner, gambar yang 

direkam, dan yang terakhir suara yang direkam. Berikut rumus dalam 

menghitung data yang digunakan oleh peneliti guna mengakumulasikan 

data deskriptif bentuk persen pada pandangan Sudijono (2014:43) ialah 

berupa: 

P = X 100 

Keterangan: 

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

n = Number of cases (total  frekuensi atau 

banyaknya seseorang)  
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P = Angka persentase 

Tabel 2 Klasifikasi Hasil Verifikasi 

Persentase Keterangan 

81-100 Baik Sekali 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Kurang Sekali 

Sumber (Arikunto & Jabar, 2018) 

 

HASIL 

Hasil penelitian dipaparkan dari data hasil pengamatan dari awal hingga 

dilakukannya sebuah penelitian. Peneliti melaksanakan pengamatan 

dengan mengamati permainan bulutangkis yang nyata dengan Permainan 

satu set game. Dari hasil pengamatan terdapat kesimpulan bahwasanya 

tingkat akurasi keterampilan pukulan forehand smash mempunyai 

persentase sangat rendah di antara keterampilan teknik lainnya, yakni 

39,16%. Sesuai data hasil dari pengamatan mengenai uji kemampuan 

ketepatan pukulan forehand smash yang dilaksanakan peneliti terhadap 

22 peserta yakni pada gerakan persiapan persentasenya sebesar 39,58%. 

Pada gerakan memukul persentasenya sebesar 42,85%. Berdasarkan 

hasil pengamatan tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya 

sedikitnya atlet yang dapat menunjukkan keterampilan ketepatan pukulan 

forehand smash dilihat dari setiap tahapannya masih belum mencapai 

kriteria ketuntasan 75%. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bekerja 

sama dengan pelatih dalam menyusun program untuk proses pelatihan 

bagi atlet serta menyiapkan lembaran pengamatan serta lembaran catatan 

lapangan untuk pengambilan data ketika berlangsungnya program latihan 

kemudian diserahkan pada observer. Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklus pertama serta tindakan siklus kedua sudah menandakan telah 
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terlihat terjadinya pertambahan. Dalam siklus satu hasil telah mengalami 

pertambahan, akan tetapi hasil itu masih belum mencapai incaran yang 

diharapkan bagi peneliti. Karenanya peneliti dan pelatih melakukan 

renungan berdasarkan hasil serta perlunya dilakukan pertambahan 

terhadap keterampilan ketepatan teknik pukulan forehand smash dan 

perlu adanya penambahan program pelatihan yang menjadikan atlet tidak 

bosan dan bisa mendalami keterampilan ketepatan teknik pukulan 

forehand smash. 

Tabel 3 Data Hasil Observasi Keterampilan Pukulan Forehand Smash. 

Sikap Awalan Sikap Memukul Sikap 
Lanjutan 

Rerata 

Jumlah 14 35,5 26 25 

Jumlah Maksimal 44 88 66 66 

Benar (%) 31,81% 40,34% 39,39 37,18% 

Sumber : Dokumen Penulis 

Grafik Data Observasi Awal Tes Keterampilan Forehand Smash. 

 

Selanjutnya bersumber data tindakan dalam siklus 2, sudah 

mengalami peningkatan yaitu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 

peneliti. Selain itu peneliti dan pelatih mengevaluasi terhadap siklus dua, 

serta dari hasil evaluasi itu, maka studi ini tidak dapat dilakukan ke siklus 

berikutnya. Pada pengamatan pertama didapatkan tingkat kesuksesan 

39,16%, setelah dilakukan latihan dalam siklus satu pengamat masih 

belum memperoleh hasil yang tertingggi yaitu persentase keberhasilannya 

adalah 62,34% dan belum mencapai kriteria ketuntasan sebesar 75%. 

Sehingga dilanjutkan ke tahap siklus 2 dan mendapatkan hasil yang 
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diinginkan dengan tingkat keberhasilan oleh pengamat ialah 83,92% dan 

melebihi kriteria ketuntasan sebesar 75%. Dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya metode drill bisa menambah suatu kompetensi ketepatan 

metode pukulan forehand smash bulutangkis terhadap peserta 

ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Malang. 

Tabel 4 dan 5 Resume Hasil Data Pertemuan Pada Siklus Satu serta 

Siklus Dua Gerakan Cara Pukulan Forehand Smash Bulutangkis 

Tabel 4. 

 Sikap 
Awalan 

Sikap memukul Sikap 
Lanjutan 

Rerata 

Siklus 1     

Pertemuan 1 47,72% 48,86% 47,72% 48,1% 

Pertemuan 2 55,67% 55,67% 46,96% 52,76% 

Pertemuan 3 68,18% 72,15% 51,51% 63,94% 

Siklus 2     

Pertemuan 1 71,58% 75,56% 53,78% 66,97% 

Pertemuan 2 74,99% 85,22% 64,39% 74,86% 

Pertemuan 3 85,22% 95,45% 74,99% 85,22% 

 

Grafik Siklus 1 dan Siklus 2 
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Tabel diatas menunjukan bahwa pada pelaksanaan siklus satu serta 

pada siklus dua terjadi pertambahan signifikan terhadap 22 peserta 

ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang yakni sebesar 85,22% dan sudah 

melampaui kriteria persentase ketuntasan sebesar 75%.  

Dari hasil observasi yang dilaksanakan ketika melaksanakan siklus 

satu dengan banyak pertemuan tiga kali yang berlangsung di hari Jumat 

17 Maret 2023, Jumat 24 April 2023, Rabu 29 Maret 2023, dimulai sejak  

15.00-17.00 WIB berlokasi Aula Tugu SMA Negeri 1 Malang dengan 

program latihan teknik pukulan forehamd smash bulutangkis di SMA 

Negeri 1 Malang diperoleh hasil yaitu sebesar 75%. Sehingga peneliti dan 

pelatih melakukan refleksi, dalam hal ini berusaha melakukan perbaikan 

lagi dalam segi program latihan dan metode dalam menyampaikan materi 

yang lebih bervariatif serta bisa mengembangkan keterampilan ketepatan 

teknik pukulan forehand smash bulutangkis melalui penggunaan metode 

drill yang nantinya dilakukan dalam siklus 2, sehingga memperoleh hasil 

yang maksimum. 

Kemudian pada tindakan siklus 2, dari hasil observasi yang 

dilaksanakan ketika melaksanakan siklus 2 sebanyak 3 kali pertemuan 

yang dilakukan pada hari Jumat 31 Maret 2023, Rabu 05 April 2023, Rabu 

12 April 2023 diwalai 15.00-17.00 WIB yang berlokasi Aula Tugu SMA 

Negeri 1 Malang dengan program latihan pukulan forehand smash 

bulutangkis diperoleh hasil yaitu sebesar 83,92% dan sudah melampaui 

kriteria persentase ketuntasan sebesar 75%. Keberhasilan teknik forehand 

smash menggunakan metode drill ini tidak jauh juga hasil dari peran 

pelatih yang sangat berpengaruh. Kontribusi pelatih sangat esensial 

dalam pelatihan, menurut Misbakhudin & Annas (2020) dan Agita & Tansir 

(2021) “Dalam latihan, kontribusi pelatih sangatlah krusial, misalnya 

mendorong rasa disiplin dan tanggung jawab, membagikan dorongan atlet 

serta menciptakan kepercayaan diri peserta untuk menambah dan 

menumbuhkan keterampilannya, sehingga mereka bisa membimbing 

peserta untuk tampil dengan baik”. 
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PEMBAHASAN 

Bersumber pada tabel 1yang telah diuraikan di atas dipahami 

bahwa pukulan forehand lob memiliki tingkat kebenaran 58,53% tingkat 

kesalahan 41,47% dari keseluruhan intensitas 213 kali melaksanakan 

forehand lob. Pukulan forehand dropshot mempunyai skala kebenaran 

45,52%, tingkat kesalahan 54,48% dari keseluruhan intensitas 135 kali 

berlangsung pukulan forehand dropshot. Pukulan netting mempunyai 

skala kebenaran 59,43%, tingkat kesalahan 40,57% dari total intensitas 

118 kali melakukan pukulan netting. Pukulan backhand dropshot 

mempunyai skala kebenaran 52,99% skala kesalahan 47,01% dari jumlah 

intensitas 121 kali melangsungkan pukulan backhand dropshot. Pukulan 

forehand smash memiliki tingkat kebenaran 35,57% tingkat kesalahan 

64,43% dari totalintensitas 110 kali melakukan pukulan forehand smash. 

Berlandasakan data observasi berupa pemantauan bisa ditarik 

kesimpulan bahwa metode pukulan forehand smash mempunyai besaran 

persen kebenaran terendah dari metode lainnya yakni berjumlah 35,57%. 

Sesudahnya guna memperoleh data yang terperinci, peneliti 

melangsungkan tes kompetensi pukulan forehand smash. Tes pukulan 

forehand smash dilakukan pada hari yang sama tanggal 11 Januari 2023 

dibantu oleh 2 observer yakni 2 observer dari pelatih pelatih 

ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang yang sudah mempunyai lisensi 

kepelatihan. Tes keterampilan pukulan forehand smash melibatkan 

sejumlah 22 peserta. 

Berdasarkan observasi mengenai tes kompetensi gerak pukulan 

forehand smash yang berlangsung kepada 22 peserta SMA Negeri 1 

Malang yakni pada gerak awalan besar persennya berjumlah 31,81%. 

Pada gerakan pemukulan persentasenya berjumlah 40,34%. dan pada 

gerakan lanjutan persentasenya sejumlah 37,18%. Dilihat dari setiap 

tahapannya peneliti menyimpulkan bahwa masih banyak peserta yang 

kurang menguasai teknik pukulan forehand smash. Kesalahan peserta 

dalam melakukan gerakan akan mempengaruhi ketepatan pukulan 

forehand smash dan jatuhnya shuttlecock. Dengan kata lain, hal tersebut 
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juga berdampak kepada keberhasilan peserta dalam mencetak poin pada 

game permainan bulutangkis. 

Setelah peneliti melakukan pengamatan, tes keterampilan dan 

melakukan wawancara, kemudian yang terakhir peneliti menyebarkan 

angket kepada 22 peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Malang. Hasil 

penyebaran angket tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 50% peserta 

merasa kesulitan dan 50% lainnya menjawab cukup sulit melakukan teknik 

pukulan forehand smash. Sebanyak 25% (5 peserta) mengatakan bahwa 

jarang diajarkan teknik pukulan forehand smash sedangkan 66,7% (16 

peserta) mengatakan cukup dan 8,3% (1 peserta) mengatakan sering. 

Sebanyak 100% (22 peserta) memerlukan latihan drill pada pukulan 

forehand smash. 

Pada saat proses pelaksanaan siklus 1 terdapat kesalahan-

kesalahan pada atlet tepatnya pada saat menggunakan pergelangan 

tangan dan ditambah menjentikan atau lecutan pergelangan tangan agar 

shuttlecock melaju lebih cepat. Hal itu bisa dikarenakan oleh susutnya 

kelentukan, elektivitas, serta daya dari pergelangan tangan, lengan 

ataupun bahu yang dipunyai peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 

Malang. Mighfaruddin dkk, (2020) serta Anggraini dkk, (2020) mengatakan 

bahwa “ada korelasi signifikan dari kelenturan sendi bahu pada 

kompetensi forehand smash”.  

Pada saat proses pelaksanaan siklus 1 terdapat kesalahan-

kesalahan pada peserta tepatnya pada saat menggunakan pergelangan 

tangan dan ditambah menjentikan atau lecutan pergelangan tangan agar 

shuttlecock melaju lebih cepat. Hal itu bisa dikarenakan oleh susutnya 

kelentukan, kelenturan, serta daya dari pergelangan tangan, lengan 

maupun bahu yang dipunyai siswa-siswi peserta ekstrakurikuler SMA 

Negeri 1 Malang. Mighfaruddin dkk, (2020) serta Anggraini dkk, (2020) 

mengatakan bahwa “ada korelasi signifikan dari kelenturan sendi bahu 

pada kompetensi forehand smash”. Menurut Abián, Bravo, & Abián, 

(2021). In badminton, physical condition is very important. According to the 

findings of the literature review, badminton requires a combination of 
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technique and physical fitness yang berarti Dalam bulutangkis, kondisi fisik 

sangat penting. Menurut Hulfian, (2021) dan Fildania dkk, (2022) terdapat 

empat indikator yang bisa menjadi penunjang kesuksesan pada prestasi 

olahraga yaitu fisik, teknik, taktik, serta mental. Jika salah satu faktor 

belum terpenuhi maka dapat dikatakan atlet tersebut belum bisa mencapai 

prestasi yang maksimal. Padahal menurut Sholeh dkk, (2020) mengatakan 

”physical training in every sport is the main foundation in technic, tactic, 

and mental development. All biomotors component must be developed to 

support achievement. With prime physical capital, will. Supported to be 

able to master the next stage of practice” yang berarti bahwa latihan fisik 

disetiap cabang olahraga ialah tiang krusial dalam mengembangkan cara, 

taktik, mental lebih lanjut. Seluruh bagian biomotor perlu ditambah guna 

mendukung prestasi yang dimiliki. Bersamaan optimalnya fisik, tentunya 

bisa melaksanakan penguasaan tahapan latihan berikutnya. Sedangkan 

Muin dkk, (2019) dan Putu dkk, (2021) menyatakan bahwa “latihan kondisi 

fisik harus dirancangan sebaik-baiknya, terprogram secara tersistem 

supaya kompetensi fungsional dari badan bisa berproduksi dengan 

optimal serta berfungsi semestinya”.   

 (Fitriadi & Barlian, 2019) mengatakan “drilling training are training 

that are carried out repeatedly or continuously to gain skills and automate 

a movement that is carried out” Oleh karenanya, peneliti dan pelatih 

melakukan renungan berdasarkan data serta perlunya dilakukan 

pertambahan terhadap keterampilan ketepatan teknik pukulan forehand 

smash. Karena Megawati & Maksum, (2022) dan Pamungkas, K.A.A., 

Indarto, (2021) ) menyebutkan bahwa latihan adalah cara pembiasaan 

melangsungkan kesamaan dan pengulangan suatu hal dan dilakukan 

dengan bersungguh-sunggu dengan maksud guna menguatkan hubungan 

atau mengembangkan komptensi yang ada disekitarnya agar permanen. 

Artha, (2021) juga menyatakan bahwa metode drill ialah cara pengajaran 

dimana murid dilatih untuk mata pelajaran tersebut agar guru atau pelatih 

memiliki keterampilan dan keterampilan belajar. Dalam Muhammad dkk, 



Akbar Firdaus, Ari Wibowo Kurniawan 

Upaya Meningkatkan Pukulan Forehand Smash Menggunakan Metode Drill pada Peserta 
Ekstrakurikuler Bulutangkis di SMA Negeri 1 Malang 

100 

 

https://doi.org/10.36456/adiraga 

Volume 9 (2) November 2023 | 83-104 

(2020) diulang terus sampai penguasaan materi dan konsep pembelajaran 

selesai. 

Dari hasil tindakan dalam siklus 2, sudah mengalami peningkatan 

yaitu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan peneliti. Selain itu peneliti 

dan pelatih mengevaluasi terhadap siklus dua, serta dari hasil evaluasi itu, 

maka studi ini tidak dapat dilakukan ke siklus berikutnya. Setelah 

dilakukan latihan dalam siklus satu masih belum memperoleh hasil 

maksimum yakni persentase keberhasilannya adalah 63,94 lah yang 

ditemui yang mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Malang adalah 

para pemain hampir belum menguasai Forehand Smash dalam 

bulutangkis menggunakan metode drilling. Dengan demikian maka penulis 

tertarik sekali guna melangsungkan penelitian ilmiah dengan berjudul 

“Upaya Meningkatkan Pukulan Forehand Smash Menggunakan Metode 

Drill”.% dan belum mencapai kriteria ketuntasan sebesar 75%. Sehingga 

dilanjutkan ke tahap siklus 2 dan mendapatkan hasil yang diinginkan 

dengan tingkat keberhasilan oleh pengamat ialah 85,22% dan melebihi 

kriteria ketuntasan sebesar 75%.  

 

KESIMPULAN 

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya metode drill bisa 

meningkatkan suatu keterampilan ketepatan teknik pukulan forehand 

smash bulutangkis terhadap peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 

Malang. Sesuai dari hasil penelitian tindakan olahraga (PTO) yang telah 

berlangsung oleh peneliti maka bisa disimpulkan yaitu bahwasanya 

melalui penggunaan metode drill bisa mengembangkan atau menambah 

kompetensi ketepatan teknik pukulan forehand smash bulutangkis 

terhadap peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1. 
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